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MOTTO

"Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia
berada di jalan Allah hingga ia pulang”
(HR. At-Tirmidzi) !

"Banyak kegagalan hidup terjadi karena orang-orang tidak
menyadari betapa dekatnya kesuksesan ketika mereka
menyerah”
(Thomas Alfa Edison) 2

"Memulai dengan penuh keyakinan, Menjalankan dengan penuh
keikhlasan, Menyelesaikan dengan penuh kegembiraan” <

1Syaikh Muhammad bin Kamal Khalid As-Suyuthi. 2005. Kumpulan Hadits yang Disepakati 4
Imam: Abu Daud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah. Jakarta: Pustaka Azzam.

2www.bilikata.com

Swww.posterina.blogspot.com
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RINGKASAN

Pewarnaan Lokal Sisi Antimagic pada Keluarga Graf Pohon dan Graf Hasil
Operasi Shackle Nofrian Rohmatillah, 141810101004; 2018: 37 halaman; Jurusan
Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Pelabelan dan pewarnaan graf merupakan kajian teori graf. Pelabelan graf G
adalah sebuah pemetaan yang memetakan elemen-elemen graf G ke bilangan (biasanya
bilangan bulat positif) dengan suatu aturan tertentu. Pelabelan graf berdasarkan domain
pemetaannya terdiri dari pelabelan tifiertex labeling)pelabelan sigiedge labeling)
dan pelabelan totdtotal labeling) Penjumlahan dari label yang terdapat pada titik dan
sisi dari suatu graf disebut bobot. Jika pelabelan menghasilkan bobot titik atau bobot
sisi yang berbeda disebut pelabetartimagic Pelabelarantimagicini diperkenalkan
oleh Hartsfield dan Ringel pada tahun 1990-an.

Pewarnaan graf terdiri dari tiga jenis yaitu pewarnaan {ji&rtex coloring)
pewarnaan sigiedge coloring)dan pewarnaan wilayafnegion coloring) Pewarnaan
titik pada graf G adalah pemberian warna pada titik-titik graf G, satu warna untuk
setiap titik, sedemikian hingga titik-titik yang bertetangga diwarnai dengan warna
berbeda. Pewarnaan sisi pada grafidalah pemberian warna pada sisi-sisi graf G,
satu warna untuk setiap sisi, sedemikian hingga sisi-sisi yang bertetangga diwarnai
dengan warna berbeda. Banyaknya minimum warna yang digunakan untuk pewarnaan
sisi pada graf G disebut sebagai bilangan kromatik sisi@rdén dinotasikan dengan
v (G). Pewarnaan wilayah pada graf G adalah pemberian warna pada setiap wilayah
pada graf G sehingga wilayah bertetangga tidak memiliki warna yang sama.

Penelitian tentang pewarnaan graf yang saat ini baru berkembang yaitu
pewarnaan lokal sisintimagic yang dikemukakan oleh Agustiet al (2017).
Pewarnaan lokal sisantimagicdapat didefinsikan sebagai berikut, sebuah bijeksi f:
V(g) — {1,2,3,...,|V(G)|} disebut pelabelan lokal siantimagicuntuk dua sisi yang
betetangga; daney, w(e;) # w(es), dimanae = ww € G,w(e) = f(u) + f(v).
Dengan demikian, setiap pelabelan lokal sistimagic merupakan pewarnaan sisi
pada grafG jika setiap sisie ditentukan warnav(e). Banyak warna yang minimum
untuk mewarnai pada pelabelan lokal saitimagic pada grafG disebut dengan

Vil
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bilangan kromatik lokal siskntimagicyang dapat dinotasikan denga,(G).

Pewarnaan lokal sisantimagicditerapkan pada keluarga graf pohon dan graf
hasil operasshackle Adapun graf yang digunakan pada penelitian ini adalah graf
bintang gandalouble Star Graph graf pohon pisangb@nana tree graph graf ulat
teratur Caterpilar graph, graf kembang apififecracker graph, dan graf bintangstar
graph). Penelitian ini menggunakan metode deduktif dan pendeteksian pola. Pada
penelitian ini dihasilkan 5 teorema baru yaitu bilangan kromatik pewarnaan lokal sisi
antimagicpada graf bintang gand#,(,,), graf pohon pisangX.,), graf ulat teratur
(Cy.m), graf kembang apif, ,,), danshacklegraf bintang $¢hacKsS,,, v, m)).
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Teori graf merupakan salah satu cabang dalam ilmu matematika diskrit.
Bidang ini sering digunakan untuk membantu memecahkan persoalan dengan
merepresentasikan objek diskrit dan hubungan antar objek tersebut. Teori graf
memiliki keunikan tersendiri karena kesederhanaan objek yang diteliti yaitu berupa
titik dan sisi. Representasi visual dari graf adalah dengan menyatakan objek sebagai
titik, sedangkan hubungan antar objek tersebut dinyatakan dengan garis atau sisi.

Teori graf mengalami perkembangan yang sangat luas. Salah satu topik yang
dikembangkan dalam teori graf dan menarik untuk diteliti adalah pelabelan dan
pewarnaan graf. Pelabelan graf G adalah sebuah pemetaan yang memetakan
elemen-elemen graf G ke bilangan (biasanya bilangan bulat positif) dengan suatu
aturan tertentu. Pelabelan graf berdasarkan domain pemetaannya terdiri dari pelabelan
titik (vertex labeling) pelabelan sisi(edge labeling) dan pelabelan tota(total
labeling). Penjumlahan dari label yang terdapat pada titik dan sisi dari suatu graf
disebut bobot. Jika pelabelan menghasilkan bobot titik atau bobot sisi yang berbeda
disebut pelabelaantimagic Pelabelamantimagicini diperkenalkan oleh Hartsfield
dan Ringel pada tahun 1990-an. Pewarnaan graf terdiri dari tiga jenis yaitu pewarnaan
titik (vertex coloring) pewarnaan sigedge coloring)dan pewarnaan wilayalnegion
coloring). Pada pewarnaan graf, permasalahannya bukan hanya memberikan warna
berbeda untuk titik atau sisi yang bertetangga, tetapi bagaimana memberikan warna
yang minimum, hal ini disebut sebagai bilangan kromatik.

Penelitian tentang pewarnaan graf yang saat ini baru berkembang yaitu

pewarnaan lokal antimagic Pada tahun 2017 Arumugam pertama Kkali
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memperkenalkan tentang pewarnaan lokal t#ikimagic Hasil penelitian tentang
pewarnaan lokal titikantimagicyang dilakukan oleh Arumugam (2017) yaitu pada
graf lintasan, graf lingkaran, graf lengkap, graf persahabatan, graf roda, graf bipartit,
dan graf komplit bipartit. Kemudian Agustiet al (2017) mengemukakan tentang
pewarnaan lokal sisantimagic Pewarnaan lokal sisantimagicdapat didefinisikan
sebagai pelabelan lokal sentimagi¢ yaitu jika dua sisi yang bertetanggadanes,,
bobot ¢; dan e; memiliki nilai yang berbeda, dimana bobot sisidiperoleh dari
penjumlahan nilai dari label titik yang berinsiden dengan sisi tersebut dandilseri
warna bobot sisé. Beberapa penelitian tentang pewarnaan lokalasitimagicyang
dilakukan oleh Agustiret al (2017) yaitu pada graf lintasan, graf lingkaran, graf
lengkap, graf persahabatafmi€ndship graph, graf bintang, graf tangga, graf roda,
prism graph graf P, > P, graf P, > C,,, graf C, > P,,, graf C,, > C,,, graf
P,> S,.,, G ®mK,, grafC,, ® mK, dan grafC, > S,,.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan kajian tentang pewarnaan lokahrdisnagic
pada keluarga graf pohon dan graf hasil opesasickle Peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan topik ini karena dalam mencari bilangan kromatik berbeda dengan
bilangan kromatik pewarnaan pada umumnya yaitu terlebih dahulu mencari
pelabelannya sedemikian hingga bobot sisi yang bertetangga berbeda dan diperoleh
warna yang minimum. Pada penelitian ini digunakan keluarga graf pohon seperti graf
pohon pisangl{anana tree graph graf bintang gandaQouble Star Graph graf ulat
(caterpilar graph), graf bintang ¢tar grapl), dan graf kembang apififecracker

graph).

1.2 Rumusan Masalah
Rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah berapa bilangan kromatik pada

pewarnaan lokal sisintimagicpada keluarga graf pohon dan graf hasil opeshackl®
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1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan masalah pada penelitian ini, permasalahan

difokuskan pada :

a. Keluarga graf pohon yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf pohon
pisang banana tree graphB,,)), graf bintang gandaDouble Star Graph
(Sn.n)), graf ulat teraturcaterpilar graph(C,,..,)), graf kembang apffifecracker
graph (£, ,)), dan graf bintangstar graph(S,,)).

b. Operasi graf yang digunakan adalah opesasickle

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan bilangan kromatik pada pewarnaan

lokal sisiantimagicpada keluarga graf pohon dan graf hasil opeshsickle

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :
a. Menambah pengetahuan baru mengenai bilangan kromatik pada pewarnaan lokal
sisiantimagicpada keluarga graf pohon dan graf hasil opesharckle

b. Memberi motivasi pada peneliti lain untuk memperluas penelitian tentang

pewarnaan lokal sigintimagic
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Terminologi Dasar Graf

Sebuah grafG didefinisiskan sebagai pasangan himpunan (V, E), dimana
adalah himpunan berhingga tak kosong, damadalah himpunan (mungkin kosong)
dari pasangan tak terurut dari elemién Elemen dari/ disebut dengan titik dari graf
G dan elemen darE disebut dengan sisi dari graf (Hartsfield and Ringel, 1994).
Sebuah graf dimungkinkan tidak memiliki sisi, tetapi harus memiliki titik minimal
satu. Order dari sebuah graf merupakan banyaknya titik yang dimiliki oleh graf
tersebut dan dinotasikan dengdr| (Slamin, 2009). Sedangkasize merupakan
banyaknya sisi yang dimiliki sebuah graf dan dinotasikan sebdgai Misalkan
diberikan suatu graf G seperti Gambar 2.1, dari gambar tersebut diketahui jumlah
titik | V' | = 5 dengan himpunan titik" = (v, v, v3,v4,v5) dan| £ | = 10 dengan

himpunan sisEl = (e, es, €3, ..., €10).

Gambar 2.1 Graf/

Dua titik © danv pada graf G dikatakan bertetanggadjacenj jika « dan
v merupakan titik ujung dari sist = uv pada graf G. Sehingga, sisi e dikatakan

bersisihanifciden) dengan titiku danv (Rosen, 2012). Titik; danv, pada Gambar
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2.1 dikatakan bertetangg@djacent) karena merupakan titik ujung dari sisi.
Dengan demikiany; danv, dikatakan bersisihanrciden) dengan sisé,.

Derajat sebuah titiky;, pada grafG yang dinotasikan dengadtr(v;) adalah
banyaknya sisi yang bersisihan dengan titikersebut (Harary, 1969). Titik terisolasi
(isolated vertexpdalah titik yang mempunyai derajat nol. Derajat minimal pada suatu
graf G dinotasikan dengan, sedangkan derajat maksimal pada gratlinotasikan
denganmA. Pada Gambar 2.1 graf G memilik= 4 danA = 4.

Sebuah sisi dalam graf G yang menghubungkan sebuah titik v dengan dirinya
sendiri disebutoop. Dalam suatu graf, apabila terdapat lebih dari satu sisi yang
menghubungkan dua titik yang sama, maka sisi-sisi tersebut dinamakan sisi rangkap
(multiple edgg Sebagai contoh pada Gambar 22adalanoop daney, e5 adalah sisi

rangkap. Graf yang tidak memuabp dan sisi rangkap dinamakan graf sederhana.

Gambar 2.2 Graf untuk mengilustrasikaop dan sisi rangkap

2.2 Keluarga Graf Pohon

Graf pohon Treg adalah suatu graf terhubung yang tidak memuat siklus
(Rosen, 2012). Sehingga yang dimaksud dengan keluarga graf pohon adalah graf-graf
yang memiliki sifat sama dengan graf pohon. Pada graf pohon, sebuah titik yang
memiliki derajat 1 disebut daun (Gross, 2006). Berikut ini beberapa contoh keluarga

graf pohon, diantaranya:
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a. Graf Kembang Api Firecracker Graph
Graf kembang apF, ,,, adalah graf yang diperoleh daribuah graf bintang,,
dengan cara menghubungkan sebuah daun dari sgtiapelalui sebuah lintasan

(Saputra, 2014). Contoh dari graf kembang api dapat dilihat pada Gambar 2.3.

1,1 21

z1 T2

Gambar 2.3 (a). Graf Kembang Apb 4, (b). Graf Kembang ApF;, j,

b. Graf Ulat Teratur Caterpillar Graph
Graf ulat adalah graf yang didapat dari menghubungkan titik pusat x dari graf
bintang secara berurutan. Lintasan yang menghubungkan titik pusat x dari
barisan graf bintang disebbaickbonedari graf ulat. Graf ulat dikatakan teratur
jika banyaknya daun sama dan dinotasikan dengap, dengann adalah
jumlah titik padabackbonedan m adalah jumlah daun pada setiap graf bintang

(Darmawahyuni, 2016). Berikut adalah contoh dari graf ulat teratur pada

Gambar 2.4.
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T To 3

T1,1 1,2 T1,3021 22 T2,3C31 32 L33

(a)

Gambar 2.4 (a). Graf Ulat Teratak 3, (b). Graf Ulat Teratuc’y, ,,

c. Graf bintang (Star Graph)
Graf bintangS,, merupakan graf berorder + 1 yang memiliki himpunan titik
V(S,) = {x1, za, ..., x, JU{z} dan himpunan sist'(S,,) = {zz;,i = 1,2, ....,n}.
Titik = biasanya disebut dengan titik pusat yang bertetangga dengan setiap titik
yang lain. Graf Bintang memiliki derajat sebanyak Contoh dari graf bintang

dapat dilihat pada Gambar 2.5.

4o T2
x1 xs3

T3 T2 Iy, Ty

(a) (b)
Gambar 2.5 (a). Graf Bintangj, (b). Graf Bitangs,

d. Graf Pohon Pisang@anana Tree Graph

Graf pohon pisangs,, , adalah graf yang diperoleh dengan menghubungkan satu
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daun dari masing-masing m salinan n-graf bintang dengan satu titik baru yang

disebut titik akar y (Ajmalet al, 2017). Berikut contoh dari graf bintang pada
Gambar 2.6.

(a) (b)

Gambar 2.6 (a). Graf Pohon PisaBg,,, (b). Graf Pohon Pisang,, .,

e. Graf Bintang Gand@ouble Star Graph)
Graf bintang gandaS, ,, adalah graf yang memiliki dua titikk pusat yang
bertetangga yaitu: dany, dan terdapat n daum,, z», ..., x,, yang bertetangga
dengan: dan m dauny,, 1, ..., y,, Yang bertetangga dengarfWallis dan Matrr,
2013). Contoh dari graf bintang ganda dapat dilihat pada Gambar 2.7.

L2 Y2 L2 Y2
L3 T1 Y1 Y3 T3 L1 Y1 Y3

T4 Z6 Yo Ya T4 Tn Ym Ya
T5 Ys

(a) (b)

Gambar 2.7 (a). Graf Bintang Gandgg, (b). Graf Bintang Gand4,, ,,,
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2.3 Operasi Graf

Operasi graf adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan sebuah graf
baru dengan cara mengkombinasikan dua graf. Pada penelitian ini akan menggunakan
operasishackle Berikut definisi dari operashacklepada graf.
Definisi 2.3.1Shackle dari suatu graf dinotasikan dengashacKG, v, k) adalah graf
yang dibangun dari graf terhubung non triviél,, G,, ..., G, sedemikian hinggé-,
dan G, tidak memiliki titik penghubung untuk setiap< s, ¢ < k dengan|s — t| > 2,
dan untuk setiag < i < k — 1, G; dan G,;; memiliki tepat satu titik yang sama
v disebut dengan titik pengubungeftex linkagé dan k - 1 titik penghubung semua
berbeda(Maryatiet al, 2010). Contoh operashackledapat dilihat pada gambar 2.8.

(b)

Gambar 2.8 (a) Gra$s, (b) Shack(Ss, v, 3)

2.4 Fungsi

Fungsif dari himpunanA ke himpunanB, dinotasikan dengani : A — B,
adalah aturan korespondensi yang menghubungkan setiap angdeteyan tepat satu
anggotaB. Himpunan A disebut sebagaldmair) dari f dan himpunan B diartikan
sebagai Kodomain dari f. Jika f(a) = b, makab disebut bayangan dati, dana

disebut prabayangan dariRangeyang disimbolkan dengaR; atauf(A) merupakan
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himpunan semua bayangan dari elergiBartle dan Sherbet, 2000). Berikut beberapa
definisi dan teorema berkenaan dengan fungsi.

Definisi 2.4.1Sebuah fungsi : A — B adalah injektif jika dan hanya jika untuk setiap
x1, Ty € A, x1 # xo mengakibatkarf (z1) # f(x2).

Definisi 2.4.2Sebuah fungsf : A — B adalah surjektif jika dan hanya jik§ A) = B,
yang berarti range dafi adalah kodomain darf.

Definisi 2.4.3Sebuah fungsf : A — B adalah bijektif, jika dan hanya jika fungsi
tersebut merupakan fungsi injektif sekaligus surjektif (Oberste-Vorth, 2012).
Teorema 2.4.1Misalkan domain dan kodomain dari suatu fungsi f adalah himpunan
bergingga yang memiliki kardinalitas sama. Maka fungsi f injektif jika hanya jika
fungsi f surjektif (Richmond, 2004).

2.5 Pelabelan Graf

Pelabelan graf G adalah sebuah pemetaan yang memetakan elemen-elemen
graf G ke bilangan (biasanya bilangan bulat positif) dengan suatu aturan tertentu.
Jika domain pemetaannya adalah himpunan titik dan himpunan sisi maka
pelabelannya disebut pelabelan total. Jika domain pemetaannya adalah himpunan titik
maka pelabelannya disebut pelabelan titik, dan jika domain pemetaannya adalah
himpunan sisi maka pelabelannya disebut pelabelan sisi (Wallis, 2013). Gambar
2.9 mengilustrasikan pelabelan titik, pelabelan sisi, dan pelabelan total pada graf.
Penjumlahan dari label sisi yang bersisiharciden) pada suatu titik disebut bobot

titik. Penjumlahan dua label titik yang melekat pada suatu sisi disebut bobot sisi.

2.6 Pewarnaan Graf

Pewarnaan grafgfaph coloring)terdiri dari tiga macam yaitu, pewarnaan titik
(vertex coloring) pewarnaan sis(edge coloring) dan pewarnaan wilayafregion
coloring) (Munir, 2016). Pewarnaan titik pada graf G adalah pemberian warna pada

titik-titik graf G, satu warna untuk setiap titik, sedemikian hingga titik-titik yang
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1
® ®

1 3 5
O O
5 6 9 4
2 6

(0) ()

1
2 3
(a)

Gambar 2.9 (a) Pelabelan Titik, (b) Pelabelan Sisi, (c) Pelabelan Total

bertetangga diwarnai dengan warna berbeda (Chartrand dan Zhang, 2005). Contoh
pewarnaan titik dapat dilihat pada gambar 2.10.

Pewarnaan sisi pada graf adalah pemberian warna pada sisi-sisi graf G, satu
warna untuk setiap sisi, sedemikian hingga sisi-sisi yang bertetangga diwarnai dengan
warna berbeda (Chartrand dan Zhang, 2005). Banyaknya minimum warna yang
digunakan untuk pewarnaan sisi pada graf G disebut sebagai bilangan kromatik sisi
graf G dan dinotasikan dengaf(G). Contoh pewarnaan sisi dapat dilihat pada
gambar 2.10.

Pewarnaan wilayah pada graf G adalah pemberian warna pada setiap wilayah
pada graf G sehingga wilayah bertetangga tidak memiliki warna yang sama (Gross

dan Yellen, 2006). Contoh pewarnaan wilayah dapat dilihat pada gambar 2.10.

6 10
9
5 10
O
5 10
9
10 14
(@) (0)

Gambar 2.10 (a). Pewarnaan titik, (b). Pewarnaan sisi, (c). Pewarnaan Wilayah
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2.7 Pewarnaan Lokal SisiAntimagic

Pada tahun 1994 Hartsfield dan Ringel memperkenalkan konsep pelabelan
antimagicyang didefinisikan sebagai pelabelan pada sisi atau titik pada graf dengan
bilangan bulat positif sehinga bobot sisi atau bobot titik berbeda. Pada tahun 2017
Agustin et al melakukan penelitian tentang pewarnaan lokal aisiimagic yang
didefinisikan sebagai berikut, sebuah bijeksilf(g) — {1,2,3,... | V(G) |} disebut
pelabelan lokal sisiantimagic jika pada dua sisi yang bertetangga dan e,
w(ey) # w(ez), dimanae = w € G, w(e) = f(u) + f(v). Dengan demikian,
setiap pelabelan lokal sigintimagic merupakan pewarnaan sisi pada géafjika
setiap sisie diberi warnaw(e). Banyak warna yang minimum untuk mewarnai pada
pelabelan lokal sisitntimagicpada graf G disebut dengan bilangan kromatik lokal sisi
antimagic Bilangan kromatik pewarnaan lokal siantimagic dinotasikan dengan
Yiea(G)-
Teorema 2.7.1Jika A(G) adalah derajat maksimum dari graf, maka diperoleh
Yea(G) > A(G)(Agustinet al, 2017)

1 ® @) @ 3
@ o 2 7 © 9 @ = ®

Gambar 2.11 Contoh pewarnaan lokal sisiimagic

2.8 Hasil Penelitian Pewarnaan Lokal SisiAntimagic Sebelumnya
Beberapa hasil pelitian sebelumnya, terkait pewarnaan lokasisnagicyang
dapat digunakan sebagai rujukan penelitian ini. Adapun beberapa hasil penelitian

terdahulu dapat dilihat pada Tabel 2.1.
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Tabel 2.1: Hasil

Pewarnaan Lokal Sisi Antimagic Penelitian

Terdahulu
Graf Bilangan Kromatik Keterangan
lokal antimagic
Graf P, > P, Yiea(Pp > Pp) = 4 Agustinet al, 2017
n,m >3
Graf P, > Cp, Yiea(Pn > Cp) =5 Agustinet al, 2017
n>3
m bilangan bulat positif
GrafC,, > P, Viea(Cn > Pp) =5 Agustinet al, 2017
n,m >3
GrafC,, > C,, Yea(Cn > Cr) =6 Agustinet al, 2017
n>3
m bilangan bulat positif
Graf P, > S, Yiea(Prn > Sm) =2+ m Agustinet al, 2017
n,m >3
GrafC,, > S, Yiea(Cn B> Spm) =3 +m Agustinet al, 2017
n,m >3
GrafG Yiae(G) > A(G) Agustinet al, 2017
Graf Lintasan £,) Yiea(Pp) = 2 Agustinet al, 2017
n>3
Graf Lingkaran C),) Yiea(Cn) = 3 Agustinet al, 2017
n>3
Graf Persahabatari’y) Yiea(Frn) =2n+ 1 Agustinet al, 2017
n > 2
Graf Tangga l,) Viea{Ln) = 3 Agustinet al, 2017
n > 2
Graf Bintang 5,,) Yiea(Sn) =N Agustinet al, 2017
n>3
Graf Roda V,,) Yiea(Wpn) =n + 2 Agustinet al, 2017
n > 2
Graf Lengkap ,) Yiea(Kn) = @ -1 Agustinet al, 2017
n>3
Graf Prisma Pr,,) Mieo( Blpi=.5 Agustinet al, 2017
n>3
GrafC,, O mK; Yiea(Cn O mK1) =m+3 Agustinet al, 2017
n>3m>1
GrafG () mK; Viea(GOMK7) = Yiae(G) + m Agustinet al, 2017
n>3
Graf Pohon€;,) Xia(Ln) =1+1 Arumugamet al, 2017

dengan daun
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Graf Bilangan Kromatik Keterangan
lokal antimagic
n>2
Graf Lintasan £,,) Xia(Pr) =3 Arumugamet al, 2017
n>3
Graf Lingkaran C),) X1a(Crn) =3 Arumugamet al, 2017
n>3
Graf Persahabatari’y) Xia(Fn) =3 Arumugamet al, 2017
n > 2
Graf (F,, — {e}) Xia(Fn —{e}) =3 Arumugamet al, 2017
n > 2
Graf Komplit (K, n) Xia(Km,n) =2 Arumugamet al, 2017
m,n > 2
Graf Bipartit Xta(Km,n) = 2jikangenap  Arumugaret al, 2017
Komplit (K5, n)
n>4 Xia(Km,n) = 3 jika n ganijil
Graf Tanggal.,) Xia(Ln) =n+1 Arumugamet al, 2017
n > 2
Graf Roda ;) Xia(Wh) = 4jikan = 1,3(mod4) Arumugamet al, 2017
m,n >4 Xia(Wh) = 3 jikan = 2(mod4)
Graf (G) Xia(G) + 1 < x1a(H) Arumugamet al, 2017
n > 4dand + G + K, < xia(G) +1
n genap
Graf (G) Xia(G) + 1 < x1a(H) Arumugamet al, 2017

n > 4danH + G + K5
n lainnya

< Xla(G> +2
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deduktif
aksiomatik. Metode deduktif adalah metode yang menggunakan prinsip-prinsip
pembuktian deduktif yang berlaku dalam logika matematika dengan menggunakan
aksioma atau teorema yang telah ada untuk memecakan suatu masalah yang akan
diteliti. Pada penelitian ini akan didapatkan teorema-teorema ataupun definisi-definisi
baru yang diperoleh dari hasil analisis lebih lanjut terhadap teorema-teorema ataupun
definisi-definisi sebelumnya yang telah ada. Penelitian ini pada prosesnya juga
menggunakan metode pendeteksian pola yaitu dengan merumuskan bagaimana pola

pewarnaan lokal sigintimagicsehingga diperoleh bentuk pola umumnya.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah graf pohon pidasgata
tree graph(B.,,)), graf bintang gandaDouble Star Graph(S,,,)), graf ulat teratur
(caterpilar graph(C,,.,)), graf kembang apififecracker graph(£;, ,,)), danshackle
graf bintang §hacKsS,,, v, m)).

3.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada keluarga graf pohon dan graf hasil opgraskle
Adapun rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan graf sebagai objek penelitian. Pada metode ini menentukan keluarga

graf pohon sebagai objek dari penelitian seperti graf bintatey graph), graf
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pohon pisangl{anana tree grapjy graf ulat €aterpilar grapl), graf bintang

ganda Double Star Graph dan graf kembang apiifecracker graph
b. Menerapkan operashacklepada graf yaitu graf bintang.
c. Menotasikan titik dan sisi.

d. Menentukan kardinalitas sisi dan kardinalitas titik pada keluarga graf pohon dan

graf hasil operasi.
e. Menentukan pelabelan titik pada keluarga graf pohon dan graf hasil operasi.
f. Menghitung bobot sisi pada keluarga graf pohon dan graf hasil operasi.
g. Memeriksa apakah bobot sisi yang bertetangga memiliki bobot yang berbeda.
h. Menghitung banyaknya bobot berbeda;
i. Menentukan batas bawah.
j. Memeriksa apakah batas bawah dan batas atas memiliki nilai yang sama.
k. Memperoleh bilangan kromatik.

Adapun skema dari rancangan penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.
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Menentukan graf

A4

Menerapkan operasi shackle pada graf ‘

A

Menentukan kardinalitas titik dan sisi pada graf ‘

v

Menentukan pelabelan titik pada graf

l

Menghitung bobot sisi pada graf

v

Memeriksa bobot sisi yang bertetangga berbeda ‘

Menghitung bobot sisi yang berbeda ‘

v

Menentukan batas bawah

}

Memeriksa kesamaan batas atas dan batas bawah

}

Bilangan kromatik

A4

Selesaj

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa bilangan kromatik lokal siantimagicpada graf pohon pisang, ,, untukn >

3 adalahn < 5.(B2,) < n + 1, graf bintang gand#,,, untukn > 3 adalah
Yiea(Sn.m) = n + 1, graf ulat teratuiC,, ,,, untukn = 2,m > 3 adalahy,,(Cy,.m) =

m + 1 dan untukn, m > 3 adalahy,.,(C,,,,) = m + 2, graf kembang apk;, ,,, untuk

n,m > 3adalahm < y,..(F,») < m+1. Bilangan kromatik lokal sisintimagicpada

graf hasil operasshackleyaitu shacKsS,,, v, m) untukn,m > 3 memiliki nilai yang

sama dengan graf dasarnya (graf bint&ppyaitu .. (S,) = Vieashack(S,,v,m) =n

sesuaiA(shacKS,,, v, m)) = n.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai bilangan kromatik pewarnaan lokal sisi
antimagic pada keluarga graf pohon dan graf hasil opesisickle maka peneliti
memberi saran kepada pembaca agar dapat mengembangkan pewarnaan lokal sisi
antimagicpada grafB,, .., F,, ., dan keluarga graf pohon yang lain seperti graf , graf

E, graflobster, dan sebagainya, serta dengan operasi graf yang lainnya.
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